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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahan 

Asuransi Syariah yang terdaftar dalam OJK IKNB 

Syariah pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.  

Perusahan Asuransi Syariah yang terdaftar berjumlah 57 

perusahaan. Dalam hal menganalisis hal yang 

mempengaruhi Modal perusahaan, maka dilakukan 

pengumpulan data terhadap cadangan pembayaran klaim 

surplus/defisit underwriting. Data dan nama perusahaan 

yang terdaftar dalam OJK IKNB Syariah dari tahun 2015 

sampai tahun 2019 yang diperlukan, diperoleh dari dari 

www.ojk.go.id.  

Sampel yang diambil untuk penelitian yaitu 

perusahaan Asuransi Syariah yang layak dijadikan objek 

penelitian yang sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan yaitu memiliki data yang lengkap dan  

http://www.ojk.go.id/
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memenuhi untuk digunakan dalam penelitian. 

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel tersebut, 

diperoleh 10 perusahaan sebagai sampel pada periode 

2015 sampai 2019. Penelitian sebanyak 10 x 5 = 50.  

Setelah memperoleh perusahaan Asuransi 

Syariah pada tahun 2015 sampai tahun 2019 yang akan 

dijadikan dalam objek penelitian, langkah selanjutnya 

yaitu mengumpulkan data dari variabel Dependen  dalam 

penelitian ini variabel dependen yaitu Cadangan 

Pembayaran Klaim Surplus/Defisit Underwriting, dan 

variabel Independen yaitu Modal Perusahaan. 

A. Hasil Penelitan  

1. Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif yaitu metode- metode 

yang berkaitan dengan pengajian dan pengumpulan 

suatu gugus data sehingga memberikan informasi 

yang berguna. 

Penulis akan menggunakan program aplikasi 

Eviews dalam melakukan analisis data olahan yang 
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meliputi modal perusahaan terhadap cadangan 

pembayaran kaim surplus /defisit Underwriting. 

Pengajian data yang akan digunakan dengan melalui 

perhitungan : Mean, Median , Nilai tertinggi, Nilai 

terendah, Standar Deviasi, dan Jumlah  Observasion. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti 

menggunakan uji statistik yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau gambaran terhadap objek yang 

ditelit.  

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif 

 
Sumber : data yang diolah penulis menggunakan Eviews 2019 
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Keterangan 

 Y = Cadangan pembaayaran Klaim 

 X = Modal Perusahaan  

2. Analisis Regresi Data Panel  

Analisis Regresi Data Panel digunakan untuk 

menghitung berapa besar pengaruh  Modal Perusahaan 

terhadap  Cadangan pembayaran Klaim 

Surplus/Defisit Underwriting. Analisis ini 

menggunakan panel data kombinasi dari data cross 

section dan time series. Dengan mengakomodasi 

dalam model informasi baik yang terkait variabel 

cross section maupun time series. 

Untuk mengetahui motode yang digunakan 

terdapat tiga model persamaan yang dapat digunakan 

yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect 

Model (FEM) dan Random Effect Model (REM), 

metode ini perlu diuji masing- masing dengan 

menggunakan regresi data panel, dengan hasil sebagai 

berikut:  
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a. Common Effect Model 

Model sederhana yaitu menggabungkan 

seluruh time series dan cross section.selanjutnya 

dilakukan estimasi model dengan menggunakan 

OLS (Ordinary Least Square). Pada model ini 

tidak diperhatikan dimensi waktu maupun 

individu, sehingga diasumsikan bahwa perilaku 

data perusahaan sama dalam berbagai kurun 

waktu.  Kelemahan model ini yaitu 

ketidaksesuaian model dengan kenyataan, dimana 

terdapat kondisi yang berbeda-beda dari tiap objek 

dari suatu waktu ke waktu lainnya. 

Tabel 4.2 

Common Effect Model 

 
       Sumber : data yang diolah penulis menggunakan Eviews 2019 
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Berdasarkan tabel 4.2 model regresi linear untuk 

Common Effect Model : 

  

   Y = 0.087819X1 

b. Fixed Effect Model  

Mengungkapkan bahwa pendekatan efek 

tetap (fixed effect) salah satu kesulitan prosedur 

data panel bahwa intesep dan slope yang konsisten 

sulit terpenuhi. Untuk mengatasi hal tersebut, yang 

dilakukan dalam panel data adalah memasukkan 

variabrl boneka (dummy variabel) untuk 

mengizinkan terjadinya perbedaan nilai parameter 

yang berbeda- beda baik lintas unit (cross section) 

maupun antar waktu (time series). Pendekataan 

dengan memasukkan variabel bonekas ini 

biasanya disebut fixed effect atau least square 

dummy variabel (LSDV). 
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Tabel 4.3 

Fixed Effect Model 

 
    Sumber : data yang diolah penulis menggunakan Eviews 2019 

 

Berdasarkan tabel 4.3 model regresi linear berganda untuk 

Fixed Effect  Model :   

Y =  -766.8823 + 0.097750Xi 

Keterangan  

Y = Cadangan Pembayaran Klaim  

  X = Modal Perusahaan  

c. Random Effect Model 

Digunakan untuk mengatasi kelemahaan 

model efek tetap yang menggunakan dummy 
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variable, sehingga model mengalami 

ketidapastian. Penggunaan dummy variabel akan 

mengurangi derajat bebas (degree of freedom) 

yang pada akhirnya akan mengurangi efisiensi dari 

parameter yang diestimasi. Random Effect Model 

(REM) menggunakan residual yang diduga 

memiliki hubungan antar waktu, antar individu. 

Sehingga REM mengasumsikan bahwa setiap 

individu memiliki perbedaan intersep yang 

merupakan variabel random. 
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Tabel 4.4 

Random Effect Model 

 
     Sumber : data yang diolah penulis menggunakan eviews 2019 

Berdasarkan tabel 4.4 model regresi linier 

berganda untuk Random Effect Model :  

   Y = -1638.443 + 0.115050Xi 
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Keterangan   

Y = Cadanga Pembayaran Klaim  

    X = Modal Perusahaan 

3. Pemilihan Teknik Model Estimasi Data Panel 

Untuk memilih model yang tepat, ada 

beberapa uji yang perlu dilakukan. Pertama, 

menggunakan uji signfikan fixed effect uji F atau 

Chow- Test. Kedua, dengan Uji Hausman, Chow-test 

adalah pengujian F statistic untk memilih apakah 

model yang digunakan Common atau Fixed Effect. 

Lagrange Multiplier (LM) adalah uji untuk 

mengetahui apakah Random Effect Model (REM) atau 

Pooled Least Square (PLS). 

a. UJi Chow-test (Common Fixed Effect ) 

Uji signifikansi fixed effect (uji F) atau 

Chow-test yaitu untuk mengetahui apakah teknik 

regresi data panel dengan fixed effect lebih baik 

dari model regresi data panel tanpa variabel 
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dummy atau OLS. Dalam pengujian ini dilakukan 

hipotesa sebagai berikut :  

H0 : Model PLS (Restricted)  

H1 : Model Fixed Effect (Unrestricted)  

Formulasi untuk menguji hipotesa diatas 

menggunakan F-Statistik seperti rumus dibawah 

ini:  

    

           

     

    
        

 

SSE1 = Sum Square Error dari model Common 

      Effect  

SSE2 = Sum Square Error dari model Fixed 

      Effect 

N = Jumlah perusahaan (cross section)  

Nt = Jumlah cross section x jumlah time series  

K = Jumlah variabel independen 

Sedangkan F table didapat dari : 

        {                } 
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 Keterangan: 

Α = Tingkat signifikasi yang dipakai (alfa)  

N = Jumlah perusahaan (cross section)  

Nt = Jumlah cross section x jumlah time 

              series  

K = Jumlah variabel independen 

Tabel 4.5 

Hasil Analisis Uji Chow-test 

 

 
 

    Sumber : data yang diolah penulis menggunakan eviews 2019 



83 
 

Berdasarkan tabel 4.5 tingkat signifikan Cross- 

Section F sebesar 0.0000 dan Chi- Square sebesar 0.0000. 

Tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari pada 0.05 

yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa Fixed Effect Model yang diterima. 

b.  Uji Hausman (Random vs Fixed Effect) 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji 

metode yang paling baik digunakan, apakah fixed 

effect atau random effect. Uji menggunakan 

indicator statistic Chi hitung yang untuk 

selanjutnya dibandingkan dengan Chi Square tabel 

untuk mengetahui apakah hipotesis null ditolak 

atau tidak ditolak. Hipotesis null dari Uji ini tidak 

adanya hubungan anatara error yang ada dalam 

model dengan variabel independent. 

Uji Hausman  akan mengikuti distribusi 

Chi- Squares sebagai berikut :  

            

Dasar pengambilan keputusan menggunakan uji 

Hausman (random effect vs fixed effect), yaitu:  
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H0 : Random Effect Model  

Ha :  Fixed Effect Model  

Menentukan kriteria uji: apabila Chi- 

square hitung >Chi-square tabel dan p-value 

signifikan, maka hipotesis H0 ditolak, sehingga 

metode FE lebih tepat untuk digunakan. Dan 

apabila Chi-square hitung <Chi-square tabel dan 

p-value signifikan, maka hipotesis H0 diterima, 

sehingga metode RE lebih tepat untuk digunakan. 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Uji Hausman 



85 
 

 

 
       Sumber : data yang diolah penulis menggunakan eviews 2019 
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Berdasarkan tabel 4.6 tingkat signifikan Cross- 

Section Random sebesar 0.6377. Tingkat signifikansi 

tersebut lebih besar dari pada 0.05 yang berarti H0 

diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

Random Effect Model yang diterima. 

c. Uji Lagrange Multiplier (Common vs Random 

Effect) 

Lagrange Multiplier (LM) adalah uji 

untuk mengetahui apakah Random Effect Model 

(REM) atau Pooled Least Square (PLS). Metode 

yang paling tepat digunakan. Uji signifikasi 

Random Effect Model ini dikembangkan oleh 

Breusch Pagan. Adapun nilai statistik LM dihitung 

berdasarkan formula  sebagai berikut :  

 

Keterangan  : 

N = Jumlah individu  

T = Jumlah periode waktu  
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E = Residual metode Common Effect (OLS)  

Uji LM ini didasarkan pada distribusi chi 

square dengan derajat bebas sebesar jumlah 

variabel independen. Hipotesis yang digunakan 

adalah:  

H0 : Pooled Least Square (PLS)  

Ha : Random Effect Model (REM) 

Jika nilai LM statistik lebih besar dari 

nilai kritis statistik chi-square maka kita menolak, 

yang artinya metode estimasi yang tepat untuk 

model regresi data panel adalah metode Random 

Effect dari pada metode Pooled Least Square. 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Uji Lagrange Multiplier-Test 

 
       Sumber: data yang diolah oleh penulis menggunakan eviews 2019 
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Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat nilai cross 

section Breusch- Pagan sebesar 0.0000. sesuai dengan 

hipotesis diatas, jika nilai cross section Breusch- Pagan  < 

0.005 maka H0 ditolak  han Ha diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa model yang tepat yaitu Random 

Effect Model.  

Tabel 4.8 

Model Analisis yang digunakan Random Effect Model 

 
      Sumber : data yang diolah penulis menggunakan eviews 2019 
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Berdasarkan tabel 4.8 model regresi linier 

berganda untuk Random Effect Model :  

Y = -1638.443 + 0.115050Xi 

Keterangan  Y = Cadanga Pembayaran Klaim  

       X = Modal Perusahaan 

Tabel 4.9 

Ringkasan Alat Uji 
 

No Teknik 

Model 

Estimasi 

Hasil Kesimpulan 

1 Uji Chow – 

Test 

Cross Section f 

= 0.0000 dan 

Cross Section 

Chi-Square = 

0.0000 

Probality yang 

diperoleh < dari 

Alpha, maka 

model yang 

terpilih adalah 

Fixed Effect 

Model 

2 Uji 

Hausman 

Cross Section 

Random= 

Pobablity yang 

diperoleh > dari 
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0.6377 Alpha, maka 

model yang 

terpilih adalah 

Random Effect 

Model 

3 Uji 

Lagrange 

Multiplier  

Cross Section 

Breusch- Pagan  

= 0.0000 

Probability yang 

diperoleh < dari 

Alpha, maka 

model yang 

terpilih adalah 

Random Effect 

Model 

 

Berdasarkan tabel 4.9 jadi dapat disimpulkan 

bahwa model analisis selanjutnya adaah Random Effect 

Model  

4. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi  Klasik tergolong menjadi 4 

point, yaitu : UJi Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, 
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Uji Multikolonieritas yang memiliki tujuan untuk 

mengetahui dan menguji kelayakan atas model 

regresi. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas data ini bertujuan untuk 

menguji apakah variabel dependen dan variabel 

independen berdistribusi normal atau tidak. 

Normalitas data merupakan suatu asumsi 

terpenting dalam statistik parametik. Sehingga 

pengujian terhadap normalitas data harus 

dilakukan agar asumsi dapat terpenuhi dengan 

tingkat signifikan.  

Nilai sign atau signifikansi atau nilai probabilitas 

> 0.05 maka data distribusi normal  

Nilai sign atau signifikansi atau nilai probabilitas 

< 0.05 maka data distribusi tidak normal  
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       Sumber : data yang diolah penulis menggunakan eviews 2019 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan  gambar 4.1 menunjukkan bahwa 

nilai probability sebesar 0.667598 > 0.05 maka data 

distribusi yang dihasilkan bersifat normal  

b. Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas dilakukan untuk 

melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi 

antar variabel-variabel bebas dalam suatu model 

regresi linear berganda. Namun dalam penelitian 

penulis hanya ada satu variabel bebas saja yang 

mempengaruhi, sehingga apabila diuji tidak 

mungkin terjadinya Multikolinieritas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
    Sumber : data yang diolah penulis menggunakan eviews 2019 

 

Berdasarkan tabel 4.10 cara mendeteksi ada atau 

tidaknya heterokedastisitas, ditunjukkan oleh koefisien 

regresi dari masing- masing variabel bebas dengan kriteria 

pengujian, jika nilai dari probabilitas > 0.05 maka 

dipastikan tidak terjadi heterokedastisitas. Berdasarkan 

tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

adanya heterokedastisitas 

 

 

 

 

.   
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5. Pengujian Hipotesis  

Tabel 4.11 

Regresi Linear Random Effect Model 

 
     Sumber : data yang diolah penulis menggunakan eviews 2019 

 

Berdasarkan tabel 4.11 model regresi linier 

berganda untuk Random Effect Model :  

Y = -1638.443 + 0.115050Xi 

1. Konstanta sebesar -1638.443,yang artinya 

apabila Modal Perusahaan tidak ada atau 0, 

maka nilai cadangan pembayaran klaim 
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sebesar -1638.443 (jutaan) sehinggan akan 

mengalami defisit underwriting.  

2. Koefisien Regresi variabel Modal 

Perusahaan(Xi) sebesar 0.115050, berarti 

apabila Modal perusahaan ditingkatkan 1 

satuan, maka Cadangan pembayaran klaim 

mengalami kenaikan 0.115050. Koefisien 

bersifat positif artinya ada hubungan positif 

antara Modal Perusahaan (X1) dengan 

Cadangan Pembayaran Klaim. 

a. Uji Signifikan Regresi Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen, jika nilai 1. t- statistik lebih 

besar dari t tabel maka variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. 

t- statistik > t- table  

Untuk uji signifikan regresi parsial dapat 

dilihat dari hasil pengujian signifikan dan uji 
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uji t. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.11 

dengan nilai t- statistik pada Modal perusahaan 

(Xi) sebesar 2.108368. Nilai signifikan sebesar 

0.0402 < 0.05, dengan nilai thitung sebesar 

2.108368 > ttabel sebesar 2.00958 yang berarti 

Modal Perusahaan (X1) mempunyai pengaruh 

positif, signifikan terhadap Cadangan 

pembayaran klaim (Y). Berdasarkan hasil 

diatas maka secara parsial Modal Perusahaan 

(X1), berpengaruh positif, signifikan dengan 

Cadangan pembayaran Klaim, sehingga 

menghasilkan surplus underwriting terhadap 

perusahaan. 

b. Koefisien Determinasi (KD) 

Berdasarkan tabel 4.11 menyatakan 

bahwa nilai Adjusted R-Squared sebesar 

0.068583, artinya variabel independen 

menjelaskan variabel dependen sebesar 
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6.8583%. Sisanya 93.1417% dipengaruhi oleh 

variabel dependen lainnya. 

B. Pembahasan  

Pengaruh Modal Perusahaan sebesar  0.115050 

yang menandakan bahwa Modal perusahaan mempunyai 

pengaruh positif terhadap Potensi Cadangan  pembayaran 

Klaim Surplus/Defisit Underwriting. Nilai signifikan 

sebesar 0.0402 < 0.05 yang berarti Modal perusahaan 

mempunyi pengaruh signifikan terhadap potensi cadangan 

pembayaran Klaim Surplus/Defistit Underwriting.  

Modal perusahaan dapat bersumber dari faktor 

internal ataupun eksternal. Sumber internal seperrti dana 

yang dibentuk oleh perusahaan itu sendiri, sedangkan 

faktor eksternal seperti kreditur, peserta, investasi dan 

lain-lain. Meningkatnya modal perusahaan akan 

mendapatkan keuntungan bagi perusahaan, sehingga 

keuntungan tersebut dapat dipergunakan suatu waktu 

sebagai cadangan (surplus) bagi perusahaan, seperti 

proses dalam pembayaran klaim. Sebaliknya, kurangnnya 
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modal perusahaan atau menurunnya pemasukan dalam 

perusahaan mengakibatkan kurang nya cadangan atau 

keuntngan bagi perusahaan (defisit). Sehingga dalam 

penelitian ini lebih dijelaskan  pengaruh Modal 

perusahaan terhadap potensi cadangan pembayaran klaim 

surplus/defisiti underwriting. 

 
 


